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ABSTRACT

Correctional institutions (Lapas) in Indonesia serve as rehabilitation centers for inmates and juvenile
offenders. During their sentences, male correctional facility inmates are restricted from communicating
with external parties, leading to increased interactions among fellow inmates. Shared experiences foster
empathy among male inmates within these facilities. One factor associated with empathy is the presence of
interpersonal communication among the inmates. This study employed a quantitative method with a non-
probability sampling design using purposive sampling, involving 364 participants aged 20—40 years. Data
collection was conducted through the Interpersonal Reactivity Index (IRI) to measure the empathy variable
and the Interpersonal Communication Inventory (ICI) to measure the interpersonal communication
variable. The analysis revealed a significant positive relationship between interpersonal communication
and empathy (p(364) = 0.447, p < 0.001), indicating that higher levels of interpersonal communication
correspond to higher levels of empathy. The findings align with previous research conducted on different
subjects, populations, and samples. This study is expected to provide insights to the public regarding the
positive relationship between interpersonal communication and empathy.
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ABSTRAK

Lembaga pemasyarakatan (Lapas) merupakan tempat pembinaan terhadap narapidana dan anak didik
pemasyarakatan di Indonesia. Selama menjalani hukumannya, warga binaan Lapas pria dibatasi untuk
berkomunikasi dengan pihak luar sehingga lebih banyak berinteraksi dengan warga binaan lainnya. Adanya
kesamaan nasib menimbulkan empati antar sesama warga binaan lapas pria. Salah satu faktor yang
berhubungan dengan empati ialah adanya komunikasi interpersonal yang terjalin pada warga binaan lapas
pria. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis non-probability sampling menggunakan
teknik purposive sampling yang melibatkan 364 partisipan berusia 20-40 tahun data penelitian dikumpulkan
dari pengambilan kuisioner Interpersonal Reactivity Index (IRI) untuk mengukur variabel empati dan
Interpersonal Communication Inventory (ICI) untuk mengukur variabel komunikasi interpersonal. Hasil
analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan anatara Komunikasi Interpersonal dengan
Empati (p(364) =0.447, p<0,001) yang menyatakan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka
semakin tinggi pula empati. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada
subjek, populasi dan sample yang berbeda. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada
masyarakat mengenai hubungan positif yang dimiliki oleh komunikasi interpersonal dengan empati.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Empati, Warga Binaan

PENDAHULUAN bentuk  sanksi karena melanggar

Lembaga Pemasyarakatan peraturan yang berlaku (Penny, 2017).
(LAPAS) merupakan tempat pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan atau
terhadap narapidana dan anak didik Lapas yang melakukan tindak pidana
permasyarakatan di Indonesia. LAPAS disebut  dengan = Warga  Binaan
memiliki tugas dalam melaksanakan singkatnya WBP. Menurut Undang-
pembinaan terhadap terpidana Undang Republik Indonesia Nomor 12
khususnya pidana pencabutan Tahun 1995, Warga Binaan
kemerdekaan. Bagi individu yang Pemasyarakatan atau WBP adalah
terbukti bersalah akan ditempatkan di Narapidana, Anak Didik
Lembaga Pemasyarakatan sebagai Pemasyarakatan, dan Klien
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Pemasyarakatan.  Terpidana adalah
seseorang yang dipidana berdasarkan
putusan  pengadilan  yang telah
memperoleh kekuatan hukuman tetap.

Dalam proses menjalani
hukumannya, warga binaan kerap
mengalami perasaan tidak diterima serta
terbatasnya komunikasi dengan keluarga
menimbulkan stres yang tinggi di
kalangan warga binaan (Sartika et al.,
2020). Dengan kondisi tersebut warga
binaan merasa memiliki kesamaan nasib
sehingga terbentuklah empati antar
sesama warga binaan (Harahap dan
Situmorang, 2024). Empati pada warga
binaan sangat kuat karena mereka
merasa bahwa nasibnya sama, seperti
bertukar pikiran dan saling menasehati.

Lembaga Pemasyarakatan juga
menjadi sarana untuk memperbaiki
kualitas empati seseorang melalui
kegiatan bersama dan memberikan
dampak positif bagi yang lain.

Menurut Davis (1980) empati
merupakan kapasitas efektif untuk
merasakan perasaan dengan orang lain
dan kapasitas kognitif untuk memahami
sudut pandang orang lain. Wondra dan
Ellsworth (2015) mengemukakan bahwa
empati merupakan emosi yang muncul
akibat adanya suatu peristiwa yang
terjadi pada individu lain. Dengan
demikian, individu mampu merasakan
perasaan yang sama dengan individu
lain. Menurut peneliti lainnya empati
sendiri  yaitu meningkatkan sifat
kemanusiaan, keadilan dan moralitas
untuk menimbulkan rasa simpati dan
perhatian pada orang lain, khususnya
berbagi pengalaman atau secara tidak
langsung merasakan apa yang dirasakan
oleh orang lain (Jumaidi 2022).

Salah satu faktor yang menumbuhkan
empati ialah komunikasi interpersonal
yang dilakukan warga binaan lapas.

Menurut Deddy Mulyana dalam
buku  “Ilmu  Komunikasi:  Suatu
pengantar”, menjelaskan bahwa
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Komunikasi Interpersonal adalah orang-
orang yang bertatap muka,
memungkinkan  setiap  pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun
non verbal (Mulyana 2010). Konunikasi
interpersonal dikatakan baik
dikarenakan adanya konsep diri yang
dapat  mempengaruhi ~ komunikasi
tersebut, kemudian adanya kemampuan
untuk mendengarkan isi dari komunikasi
tersebut  mampu  mengekspresikan
pikiran dan dapat mengatasi emosi
terutama kemarahan yang terpenting
adanya keinginan untuk berkomunikasi
dengan baik (Bienvenu, 1969).
Komunikasi interpersonal
meliputi lima dimensi yaitu konsep diri,
ability, ekspresi diri, emosi, dan
keterbukaan diri. Dengan adanya
komunikasi interpersonal, warga binaan
lapas dapat menyesuaikan dirinya,
membuka diri, serta memahami perasaan
orang lain (Nurfajri dan Subroto, 2021).
Salah  satu  bentuk  pendekatan
pembinaan yang dilakukan yaitu dengan
adanya komunikasi interpersonal pada
warga binaan lapas (Hermansyah et al.,
2022). Adanya pembinaan tersebut,
setelah narapidana bebas dapat diterima
kembali di masyarakat serta
lingkungannya, = bahkan  memiliki
keterampilan yang lebih baik dan juga
dapat menunjang pekerjaan (Perkasa,
2020). Selain itu, pembinaan juga
menjadi  salah satu proses yang
dilakukan untuk memperbaiki perilaku
sesuai dengan norma yang berlaku dan
dapat beradaptasi dengan lingkungan

lapas. Dengan demikian, lembaga
Pemasyarakatan tidak hanya untuk
menghukum, melainkan proses

pembinaan untuk narapidana agar dapat
menyadari kesalahannya dan berusaha
untuk mengatur dirinya sendiri. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha
dan Maharani (2017) Komunikasi yang
terjadi pada warga binaan secara satu
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arah komunikator dan komunikan tidak
memiliki hubungan timbal balik. Warga
binaan tidak dapat memiliki kesempatan
untuk memberikan saran maupun
pendapat kepada pembina, contohnya
seperti pembina meminta pertolongan
kepada warga binaan untuk membantu
melakukan suatu hal pada saat kegiatan
tersebut (Nugraha & Maharani, 2017).

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Sari dan Saragih (2022)
ditemukan bahwa komunikasi
interpesonal yang terjalin pada penghuni
lapas menimbulkan sikap peduli satu
sama lain dan ingin membantu
permasalahan individu lainnya. Hal ini
terjadi  karena  adanya  perasaan
emosional  sehingga  memunculkan
empati antar sesama penghuni lapas.
Kemudian, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Pramudibyanto (2019)
menunjukkan bahwa sikap empati
penghuni penjara terjalin akibat adanya
komunikasi dan persuasi yang baik antar
narapidana. Dengan demikian,
narapidana yang menjalin komunikasi
interpersonal yang baik dapat saling
bertukar pikiran dan peduli satu sama
lain serta rasa kesamaan nasib
menimbulkan empati. Penelitian yang
dilakukan oleh Fitri dan Zulkaida (2012)
menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara komunikasi
interpersonal dan empati dengan subjek
mahasiswa tingkat satu sehingga perlu
diteliti kembali pada populasi yang
berbeda.

Peneliti melakukan penelitian
dengan subjek warga binaan sehingga
perlu ditinjau kembali hubungan antara
komunikasi interpersonal dan empati
pada warga binaan lapas pria. Hal ini
dikarenakan empati diperlukan warga
binaan lapas pria agar meningkatkan
kepatuhan ketika berada dalam lapas dan
kembali pada masyarakat (Agustiandoro
dan Gusmiati, 2022). Untuk itu,
komunikasi interpersonal dapat menjadi

500

faktor timbulnya empati yang dimiliki
oleh warga binaan lapas pria.
Berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Hubungan
Komunikasi Interpersonal dan Empati

Pada Warga Binaan di Lembaga
Pemasyarakatsn Pria”.
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Mulyana (2010)
menjelaskan bahwa komunikasi

interpersonal adalah interaksi antara
orang-orang yang bertatap muka,
memungkinkan  setiap  pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun
nonverbal. Menurut Bienvenu (1969),
komunikasi interpersonal yang baik
dipengaruhi oleh konsep diri yang dapat
memengaruhi  komunikasi  tersebut.
Selain  itu,  kemampuan  untuk
mendengarkan isi komunikasi,
mengekspresikan pikiran, dan mengatasi
emosi terutama kemarahan, serta adanya
keinginan untuk berkomunikasi dengan
baik juga menjadi faktor penting.
Bienvenu (1969) menjabarkan
lima dimensi yang membangun
komunikasi interpersonal, yaitu konsep
diri, kemampuan menjadi pendengar
yang baik, ekspresi diri, pengelolaan
emosi, dan keterbukaan diri. Konsep diri
merupakan ide subjektif yang terbentuk
dari persepsi seseorang terhadap dirinya.
Kemampuan menjadi pendengar yang
baik adalah keterampilan yang sering
kali kurang mendapat perhatian.
Ekspresi diri mencakup kemampuan
untuk menyampaikan pikiran dan ide
yang sering kali sulit dilakukan oleh
banyak orang. Pengelolaan emosi,
terutama kemarahan, dilakukan secara
konstruktif untuk menjaga hubungan
interpersonal. Terakhir, keterbukaan diri
memungkinkan individu untuk berbagi
informasi pribadi dengan orang lain,
menciptakan hubungan yang lebih erat.
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Menurut Alfikalia dan Maharani
(2009), terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi komunikasi interpersonal,
di antaranya adalah jenis kelamin dan
pendidikan.  Perempuan  cenderung
memiliki  kemampuan  komunikasi
interpersonal  yang  lebih  tinggi
dibandingkan laki-laki karena area otak
perempuan lebih aktif saat
berkomunikasi secara verbal. Selain itu,
tingkat pendidikan juga memengaruhi
kemampuan komunikasi interpersonal
seseorang. Individu yang berpendidikan
tinggi cenderung memiliki pengalaman
lebih dalam berorganisasi dan berbicara
di depan umum, sehingga kemampuan
komunikasinya meningkat.

Empati  melibatkan  kapasitas
afektif untuk merasakan perasaan orang
lain dan kapasitas kognitif untuk
memahami sudut pandang mereka
(Davis,  1980). Empati  bersifat
multidimensional dan terdiri dari empat
dimensi, yaitu fantasy empathy,
perspective-taking, concern for others,
dan personal distress. Fantasy empathy
mengacu pada kecenderungan seseorang
untuk terhubung dengan karakter fiksi
dalam buku, film, atau permainan.
Perspective-taking menggambarkan
kemampuan seseorang untuk memahami
sudut pandang orang lain. Concern for
others mencerminkan rasa simpati dan
kepedulian terhadap mereka yang
sedang mengalami kesulitan. Sementara
itu, personal distress adalah perasaan
cemas yang muncul ketika menghadapi
situasi sulit yang dialami oleh orang lain.

Menurut penelitian sebelumnya,
komunikasi  interpersonal ~ memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan
empati. Sari dan Saragih (2022)
menemukan bahwa komunikasi
interpersonal yang baik antar penghuni
lapas menumbuhkan rasa peduli dan
keinginan untuk membantu satu sama
lain. Hal ini terjadi karena adanya
keterikatan emosional yang
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membangkitkan empati di antara para
penghuni.  Penelitian  lain  oleh
Pramudibyanto (2019) menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal yang
baik memungkinkan para narapidana
untuk bertukar pikiran, saling peduli, dan
menciptakan hubungan yang empatik.
Dengan demikian, komunikasi
interpersonal menjadi faktor penting
yang mendukung terbentuknya empati
dalam berbagai konteks sosial.

[ Warga Binaan Lembaga ]

Pemasyarakatan Pria

|

Empati (Davis, 1980)
1. Fantasy
2. perspective taking
3. concern with others

|

Komunikasi interpersonal
(Blenvenu, 1969)
1. Self concept
2. Ability to be good listener
3. Self expression
4. Coping emotions

Gambar 1. Kerangka berpikir

Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak ada Hubungan Komunikasi
Interpersonal terhadap Empati pada
Warga Binaan lapas pria.

H1 : Terdapat Hubungan Komunikasi
Interpersonal terhadap Empati pada
Warga Binaan lapas pria.

METODE PENELITIAN

Adapun dalam penelitian ini,
peneliti menentukan partisipan
penelitian  yaitu =~ Warga  Binaan
Pemasyarakatan. Penentuan partisipan
tersebut dikarenakan peneliti ingin
melihat apakah variabel yang ditentukan
oleh peneliti ada pada partisipan yang
ingin dilakukan peneliti dan mengetahui
informasi yang peneliti butuhkan dalam
penelitian ini. Karakteristik partisipan
dalam penelitian ini adalah pria dengan
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usia berkisar antara 20 hingga 40 tahun.
Partisipan ini tidak dibatasi oleh suku,
ras, maupun agama. Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan menggunakan
rumus Isaac dan Michael, di mana
sampel diambil berdasarkan jumlah
populasi di Lapas pria Jakarta sebesar
7.068  orang. Berdasarkan taraf
signifikansi error sebesar 5%, jumlah
sampel yang  digunakan  dalam
pengumpulan data primer adalah
sebanyak 364 sampel warga binaan.

Adapun pada penelitian ini,
metode pengambilan sampel
menggunakan teknik non-probability
sampling dengan pendekatan purposive
sampling. Teknik ini, menurut Sugiyono
(2019), dilakukan dengan pertimbangan
atau kriteria tertentu yang dirumuskan
sebelumnya oleh peneliti. Partisipan
dalam penelitian ini adalah warga binaan
pria yang saat ini menjalani hukuman di
Lembaga Pemasyarakatan. Sebaran usia
partisipan berkisar antara 20 hingga 40
tahun, dengan total 364 partisipan.
Dominasi partisipan adalah pria berusia
22 tahun dengan persentase 6,9%,
sementara partisipan paling sedikit
adalah pria berusia 28 tahun dengan
persentase 1,6%. Sebaran usia yang
bervariasi ini diharapkan dapat mewakili
populasi yang ada.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif. Penelitian kuantitatif,
menurut  Creswell (1994), adalah
investigasi tentang masalah sosial

berdasarkan pengujian teori melalui
pengukuran variabel dengan angka dan
analisis statistik. Punch (1988) juga
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif
adalah penelitian empiris di mana data
berbentuk sesuatu yang dapat dihitung.
Penelitian ini dilakukan secara offline di
lokasi yang telah ditentukan, yaitu

Lembaga Pemasyarakatan Pria di
Jakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner
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berbentuk kertas yang disertai informed
consent di bagian awal. Kuesioner ini
mengukur hubungan antara komunikasi
interpersonal dan empati pada warga
binaan.

Alat ukur komunikasi
interpersonal dalam  penelitian ini
menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Bienvenu (1969)
dengan nama Interpersonal
Communication Inventory (ICI), yang
diadaptasi oleh Amini (2018). Alat ukur
ini terdiri dari 40 item dengan skala
Likert, dan nilai reliabilitasnya sebesar
0,86. Alat ukur empati menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh
Davis (1980) dengan nama Interpersonal
Reactivity Index (IRI), yang diadaptasi
oleh Suprayogi dan Rachmawati (2022).
Alat ukur ini memiliki 23 item dengan
nilai reliabilitas sebesar 0,793. Validitas
instrumen menunjukkan bahwa semua
item dari kedua alat ukur tersebut
memiliki nilai korelasi lebih dari 0,2,
sehingga  dianggap  valid  untuk
digunakan  dalam  penelitian  ini.
Reliabilitas instrumen juga memenuhi
kriteria, dengan nilai Cronbach’s Alpha
setiap dimensi lebih dari 0,6.

Prosedur penelitian terdiri dari
beberapa tahap mulai dari persiapan
hingga analisis data. Tahap persiapan
meliputi pemilihan topik, bimbingan
dengan dosen pembimbing, penyusunan
proposal, dan pemilihan alat ukur. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung
kepada warga binaan sebagai responden.
Pengolahan data menggunakan analisis
korelasi  Pearson  untuk  menguji
hubungan antara komunikasi
interpersonal dan empati. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kedua variabel
tersebut.  Sebaliknya,  jika  nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan.
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Hasil analisis ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan penelitian di bidang
komunikasi interpersonal dan empati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara  keseluruhan,  respons
terhadap  komunikasi  interpersonal
dalam kelompok warga binaan pria di
lembaga pemasyarakatan lebih positif.
Nilai mean hipotetik untuk variabel ini
adalah 2,5, dan nilai mean empirik
adalah 3,0476. Perbedaan antara mean
empirik dan mean hipotetik ini
menunjukkan bahwa respons terhadap
komunikasi interpersonal dalam
kelompok warga binaan pria tersebut
lebih positif daripada yang diharapkan.
Gambaran data menunjukkan bahwa
dimensi Self Concept, Ability, Skill
Expression, Coping with Emotions, dan
Self Disclosure semuanya memiliki nilai
mean empirik yang lebih tinggi dari nilai
mean hipotetik. Misalnya, dimensi Self
Concept memiliki mean empirik 3,0095,
sementara nilai mean empirik tertinggi
berada pada dimensi Ability dengan nilai
3,0948. Hal ini mengindikasikan bahwa
warga binaan pria memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal yang cukup
baik di semua dimensi yang diukur.

Berdasarkan data yang diperoleh,
variabel komunikasi interpersonal dibagi
menjadi tiga kategori: rendah, sedang,
dan tinggi. Dari total 364 warga binaan,
sebanyak 20 partisipan (5,5%) termasuk
dalam kategori rendah, sementara 88
partisipan  (24,2%) berada dalam
kategori  sedang.  Sebanyak 256
partisipan  (70,3%) masuk dalam
kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa mayoritas warga binaan memiliki
komunikasi interpersonal yang tinggi.
Hasil ini mencerminkan kemampuan
warga binaan untuk beradaptasi dalam
lingkungan lembaga pemasyarakatan.
Dengan dominasi kategori tinggi,
penelitian ini mengindikasikan bahwa
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komunikasi  interpersonal  berperan
penting dalam mendukung adaptasi
psikologis. Variasi dalam hasil ini
memperlihatkan keberagaman tingkat
kemampuan komunikasi interpersonal di
antara warga binaan.

Gambaran variabel empati
menunjukkan nilai mean empirik sebesar
2,9111, yang lebih tinggi dari nilai mean
hipotetik sebesar 2,5. Dimensi-dimensi
pada variabel ini memiliki hasil yang
beragam, di mana dimensi Fantasy
memiliki nilai mean empirik lebih
rendah dari mean hipotetik, yaitu 2,0200
dibandingkan 2,5. Sebaliknya, dimensi
Perspective Taking, Empathic Concern,
dan Personal Distress menunjukkan nilai
mean empirik yang lebih tinggi
dibandingkan mean hipotetik. Nilai
deviasi standar yang relatif besar pada
setiap dimensi menunjukkan adanya
variasi skor yang signifikan antar
partisipan. Dengan kata lain, meskipun
rata-rata skor tinggi, terdapat individu-
individu dengan kemampuan empati
yang jauh di atas atau di bawah rata-rata.
Hasil ini menggambarkan keberagaman
dalam tingkat kemampuan empati warga
binaan.

Kategorisasi variabel empati juga
memperlihatkan mayoritas warga binaan
memiliki tingkat empati yang tinggi.
Dari total 364 partisipan, 69 orang (19%)
berada dalam kategori rendah, 36 orang
(9,9%) dalam kategori sedang, dan 259
orang (71,2%) dalam kategori tinggi.
Temuan ini menegaskan bahwa tingkat
empati yang tinggi mendominasi
kelompok  penelitian.  Hasil  ini
mencerminkan bahwa sebagian besar
partisipan mampu memahami dan
beradaptasi terhadap situasi emosional.
Kategori ini  juga  menunjukkan
hubungan erat antara empati dengan
kemampuan komunikasi interpersonal.
Penemuan ini memberikan wawasan
penting tentang pola adaptasi psikologis
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warga binaan di lembaga
pemasyarakatan.
Analisis uji  korelasi antara

komunikasi interpersonal dan empati
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan. Dengan nilai r sebesar 0,447
dan p < 0,05, korelasi ini tergolong
moderat, yang berarti peningkatan
komunikasi interpersonal diikuti oleh
peningkatan  empati, begitu pula
sebaliknya. Uji lebih lanjut
menunjukkan korelasi positif signifikan
antara dimensi-dimensi empati seperti
Fantasy, Perspective Taking, Empathic
Concern, dan Personal Distress dengan
komunikasi  interpersonal. = Sebagai
contoh, korelasi antara Personal Distress
dan komunikasi interpersonal memiliki
nilai r = 0,412, yang menunjukkan
hubungan positif yang cukup kuat. Hasil
ini menegaskan bahwa kemampuan
komunikasi interpersonal yang lebih
baik berhubungan dengan kemampuan
untuk memahami perspektif orang lain,
menunjukkan empati, dan mengelola
emosi pribadi. Dengan kata lain,
komunikasi interpersonal berkontribusi
pada penguatan Dberbagai dimensi
empati.

Uji korelasi juga dilakukan untuk
menganalisis hubungan empati dengan
dimensi-dimensi komunikasi
interpersonal, seperti Self Concept,
Ability, dan lainnya. Hasil menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan
di antara variabel-variabel tersebut.
Misalnya, hubungan antara empati dan
dimensi Skill Expression memiliki nilai
r = 0,312 dengan p = 0,000, yang
menunjukkan hubungan positif
signifikan. Demikian pula, hubungan
antara empati dan dimensi Coping with
Emotions menunjukkan nilai r = 0,408
dengan p = 0,000. Hasil ini menegaskan
bahwa semakin tinggi empati seseorang,

semakin baik pula keterampilan
interpersonalnya  dalam  mengelola
emosi. Dengan demikian, hubungan
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antara kedua variabel ini memperkuat
pentingnya empati dalam mendukung
keterampilan komunikasi interpersonal.

Selain itu, analisis data tambahan
menunjukkan  bahwa  usia  tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
komunikasi  interpersonal =~ maupun
empati. Hasil uji  Kruskal-Wallis
menunjukkan p-value sebesar 0,359
untuk komunikasi interpersonal dan
0,652 untuk empati, keduanya lebih
besar dari 0,05. Ini berarti tidak ada
perbedaan signifikan dalam tingkat
komunikasi interpersonal atau empati
berdasarkan usia. Dengan demikian, usia
bukanlah faktor yang memengaruhi
tingkat kemampuan interpersonal atau
empati dalam sampel ini. Hasil ini
menegaskan bahwa faktor lain, seperti
pengalaman atau  konteks  sosial,
mungkin  lebih  relevan  dalam
memengaruhi kemampuan komunikasi
interpersonal dan empati warga binaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara komunikasi
interpersonal dan empati pada warga
binaan Lembaga Pemasyarakatan pria.
Hipotesis yang diuji adalah Ho: Tidak
ada hubungan komunikasi interpersonal
terhadap empati, dan HI1: Terdapat
hubungan komunikasi interpersonal
terhadap empati. Berdasarkan hasil uji
yang menunjukkan nilai signifikansi (p-
value) yang lebih kecil dari 0,05,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (H1) diterima. Hal 1ini
menunjukkan ~ bahwa  komunikasi
interpersonal  berpengaruh  terhadap

tingkat empati yang dimiliki oleh warga
binaan. Dengan kata lain, semakin baik
kualitas komunikasi interpersonal yang
dijalin oleh warga binaan, maka akan
semakin tinggi tingkat empati yang
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mereka tunjukkan. Penemuan ini
menegaskan pentingnya peran
komunikasi dalam membentuk dan

meningkatkan empati di kalangan warga
binaan Lembaga Pemasyarakatan pria.
Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dengan memperdalam
pemahaman tentang teori komunikasi
interpersonal dalam konteks Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP) pria.
Berdasarkan temuan ini, disarankan agar
penelitian  selanjutnya  melibatkan
kelompok yang lebih beragam, baik dari
segi suku, latar belakang sosial, maupun

faktor demografis lainnya, guna
memperkaya wawasan tentang
hubungan antara komunikasi
interpersonal dan  empati.  Pihak

berwenang di lembaga pemasyarakatan
disarankan mengembangkan program
pelatihan komunikasi interpersonal bagi
WBP  pria untuk  meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka, baik
dengan sesama WBP maupun dengan
petugas.  Pelatthan  empati  dan
komunikasi  efektif bagi petugas
pemasyarakatan juga penting untuk
menciptakan lingkungan yang lebih
humanis dan mendukung rehabilitasi
sosial. Selain itu, pengembangan model
komunikasi yang baik dalam konteks
pendidikan di lapas dapat mengurangi
konflik dan mendukung perkembangan
pribadi  WBP. Terakhir, fasilitasi
komunikasi yang intens antara WBP dan
keluarga mereka diharapkan dapat
mengurangi  rasa  terisolasi  serta
mempercepat proses rehabilitasi mereka.
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